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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh manajerial ability, 

leverage dan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

transportasi yang etrdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018.  Sampel yang dipilih  menggunakan 

purposive sampling dan jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 7 perusahaan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan model 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel manajerial 

ability, leverage dan struktur kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014 – 2018. 

Kata kunci: Manajerial Ability, Leverage, Struktur Kepemilikan, Penghindaran 

Pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of manajerial ability, 

leverage and ownership structure on tax avoidance of transport companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2014 – 2018. The 

population in this study was transportation companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) period 2014 -2018. Samples selected using purposive 

sampling and the number of samples obtained were 7 companies based on 

predetermined criteria. This research uses multiple linier regression models. The 

results showed that manajerial ability, leverage and ownership structure 

variables had a positive and significant effect on tax avoidance on transport 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2014- 

2018. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara yang 

secara berkala melakukan pembangunan nasional untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat yang ada di Indonesia, maka dari itu perlu 

sumber pendanaan untuk dapat menunjang pembangunan tersebut. 

Sumber pendanaan dapat berasal dari sumber pendanaan yang berasal dari 

penerimaan pajak, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dan hibah. 

Pemerintah mencatat, hingga akhir Oktober 2019, realisasi 

pendapatan negara dan hibah telah mencapai Rp 1.508,91 triliun atau 

69,69% dari target APBN 2019. Capaian pendapatan negara tersebut 

terdiri atas penerimaan perpajakan yang terealisasi sebesar Rp 1.173,89 

triliun atau 65,71%, PNBP yang telah terealisasi sebesar Rp 333,29 triliun 

atau 88,10%, dan penerimaan hibah yang terealisasi sebesar Rp 1,72 

triliun atau 395,55% dari target yang ditetapkan dalam APBN 2019. 

Adapun realisasi penerimaan pajak tercatat hanya tumbuh tipis karena 

dunia usaha yang tertekan oleh kondisi global. Penerimaan pajak baru 

mencapai Rp 1.018,5 triliun atau 64,56% dari target Rp 1.577,56 triliun di 

APBN 2019. Penerimaan ini hanya tumbuh 0,23%. Realisasi penerimaan 

kepabeanan dan cukai lebih baik dibandingkan periode yang sama tahun 

sebelumnya yaitu tercatat telah mencapai Rp 155,42 triliun atau 74,43% 

dari target APBN 2019 dan mampu tumbuh positif sebesar 7,92% (year 



on year). Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sampai 

dengan akhir Oktober 2019 mencapai Rp 333,29 triliun atau 88,10% dari 

target APBN dan masih tumbuh sebesar 3,16% dibandingkan dengan 

periode yang sama pada tahun 2018. (Sumber : CNBC Indonesia / Diolah 

oleh Julita S, 2019). 

Berdasarkan UU KUP Nomor 28 Tahun 2007, pasal 1 ayat 1, Pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  Pajak 

memegang peranan yang penting dalam mendukung kemandirian 

finansial suatu negara. Oleh sebab itu, peraturan perpajakan harus dibuat 

sedemikian rupa agar dalam menjalankan kewajiban perpajakan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. (Ngadiman dan Puspitasari 2014:409).  

Pemerintah terus berupaya melakukan perbaikan peraturan 

perpajakan agar dapat meningkatkan atau memperbaiki penerimaan yang 

ada di pajak. Pajak bagi perusahaan dianggap sebagai biaya, sehingga 

perlu dilakukan strategi - strategi tertentu untuk menguranginya. Strategi 

yang dilakukan antara lain: (a) penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu 

usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat legal (lawful) dengan 

menuruti aturan yang ada, (b) penggelapan pajak (tax evasion) yaitu 

usaha untuk mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak legal (unlawful) 

dengan melanggar ketentuan perpajakan (Suandy, 2008).  



Penghindaran pajak atau perlawanan terhadap pajak merupakan 

sesuatu hal yang tidak diharapkan oleh negara karena dapat 

mempengaruhi pendapatan negara sehingga kegiatan pemerintah menjadi 

terhambat. Persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang 

rumit dan unik. Di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tapi di sisi 

yang lain penghindaran pajak tidak diinginkan (Budiman & Setiyono, 

2012). Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan strategi untuk mengatur 

jumlah pajak yang dibayarkan dengan baik atau diperlukan adanya 

strategi manajemen pajak. 

Menurut Hoffman (1961) perencanaan pajak dilakukan oleh pihak 

perusahaan yang dilakukan oleh manajer pajak atau dapat pula dibantu 

oleh konsultan pajak. Manajer pajak atau konsultan pajak sering disebut 

sebagai professional pajak yang dapat melakukan perencanaan pajak 

dengan teknik penghindaran (Hoffman, 1961). Manajer pajak sebagai 

professional pajak internal perusahaan yang memiliki kompetensi 

dibidang perpajakan dan komitmen pada keputusan yang telah ditetapkan 

oleh manajemen puncak (Zuber, 2007 ; Waegenaere, Sansing & 

Wielhouwer, 2013).  

Penelitian Amstrong, et al (2011) membuktikan bahwa insentif 

yang diberikan kepada manajer pajak mengindikasikan berkurangnya 

beban pajak yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Namun, hasil 

penelitiannya bertolak belakang dengan hasil penelitian Desai dan 

Dharmapala (2004/2006) yang mengatakan bahwa peningkatan 



kompensasi insentif cenderung mengurangi tingkat tax sheltering. Dalam 

penelitian ini peran managerial ability diukur menggunakan kompetensi 

yang dimiliki oleh managerial ability  dalam melakukan penghindaran 

pajak. 

Kebijakan yang diambil oleh perusahaan memiliki peran yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak seperti halnya menentukan 

pembiayaan perusahaan dalam bentuk hutang atau leverage. Leverage 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang, artinya besar jumlah utang yang 

digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usaha dibandingkan 

dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2008). Apabila perusahaan 

mempunyai sumber dana pinjaman yang tinggi maka perusahaan harus 

membayar beban bunga tinggi kepada kreditur. Karena beban bunga akan 

mengurangi laba, maka mengurangi beban pajak dalam satu periode 

berjalan. 

Perusahaan dapat menggunakan tingkat leverage untuk 

mengurangi laba dan nantinya dapat mempengaruhi berkurangnya beban 

pajak. Dalam variabel leverage terdapat beberapa hasil penelitian yang 

berbeda. Jasmine (2017) dan Prayanti (2017) menyimpulkan bahwa 

leverage  berpengaruh terhadap penghindaran pajak sedangkan Ngadiman 

dan Puspitasari, C. (2014) menyimpulkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 



Selanjutnya, struktur kepemilikan memiliki peran yang besar 

terhadap investasi saham sehingga dapat berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Sehingga menyebabkan tingkat pengendalian 

terhadap tindakan manajemen sangat tinggi dan berpotensi ditekannya 

suatu kecurangan. Dalam variabel struktur kepemilikan terdapat 3 

kategori yaitu kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan keluarga. Akan tetapi dalam penelitian ini, hanya berfokus 

pada 1 kategori yaitu kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional 

merupakan persentase kepemilikan oleh institusi dalam suatu entitas. 

Kepemilikan entitas diharapkan dapat meningkatkan pengawasan 

terhadap agen yang menjalankan proses bisnis entitas sehingga 

berkurangnya tindakan oportunistik oleh manajer perusahaan.  

Penghindaran pajak dapat terjadi pada perusahaan transportasi di 

Indonesia. Transportasi merupakan salah satu kebutuhan primer bagi 

sebagian besar orang dan masyarakat Indonesia sendiri tergolong 

mobilitasnya yang tinggi dan populasi penduduk Indonesia setiap tahun 

terus bertambah maka kebutuhan mereka terhadap sektor transportasi juga 

akan bertambah serta didukungnya sistem teknologi yang semakin hari 

semakin maju membuat perusahaan jasa transportasi terus bermunculan 

baik perusahaan yang berfokus pada transportasi darat, air dan udara. 

Perusahaan transportasi mempunyai peluang yang cukup besar untuk 

dijadikan salah satu investasi saham. Sehingga perusahaan transportasi 



akan melakukan berbagai cara untuk mengurangi laba yang diperoleh 

agar beban pajak yang ditangguhkan dapat berkurang.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Pengaruh Manajerial Ability, Leverage Dan Struktur Kepemilikan 

Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Transportasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014 – 2018”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh manajerial ability, leverage, struktur 

kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

transportasi yang terdaftar di BEI ? 

2. Bagaimana pengaruh manajerial ability terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI ? 

3. Bagaimana pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI ? 

4. Bagaimana pengaruh struktur kepemilikan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI ? 

  



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh manajerial ability, leverage, struktur 

kepemilikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

transportasi yang terdaftar di BEI. 

2. Untuk mengetahui pengaruh manajerial ability terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di 

BEI. 

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI. 

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di 

BEI. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan penghindaran pajak dan dapat dijadikan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya terutama berkaitan dengan 

manajerial ability, leverage, dan struktur kepemilikan terhadap 

penghindaran pajak serta dapat menjadi referensi untuk mata kuliah 

perpajakan dan akuntansi pajak.  



2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Direktorat Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

Direktorat Pajak tentang faktor – faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak sehingga dapat dijadikan bahan informasi dalam 

melakukan praktik pemungutan pajak di Indonesia. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 

untuk menambah pengetahuan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

memaksimalkan nilai di perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajerial 

ability, leverage, dan struktur kepemilikan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014 – 2018. Berdasarkan pada hasil analisis pengujian 

hipotesis dengan menggunakan analisis linear berganda, maka dapat 

dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil pengujian dan analisis menunjukkan variabel manajerial ability, 

leverage dan struktur kepemilikan berpengaruh secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 – 2018. 

b. Hasil pengujian dan analisis menunjukkan variabel manajerial ability 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2018. 

c. Hasil pengujian dan analisis menunjukkan variabel leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014 – 2018. 

d. Hasil pengujian dan analisis menunjukkan variabel struktur 

kepemilikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran 



pajak pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014 – 2018. 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian yang telah dilakukan ini tidak terlepas dari banyak 

kekurangan atau keterbatasan, yaitu : 

a. Sampel yang digunakan masih terbatas pada perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta terdapat beberapa 

perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan tidak lengkap. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan 5 tahun periode pengamatan, 

sehingga hasil yang diperoleh tidak konsisten. 

c. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu variabel 

manajerial ability, leverage dan struktur kepemilikan, sehingga hasil 

yang diperoleh belum mencakup seluruh faktor yang dapat 

mempengaruhi penghindaran pajak suatu perusahaan. 

5.3. Saran – saran 

Berdasarkan keterbatasan dari penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya, maka terdapat saran-saran sebagai berikut : 

a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat menggunakan 

perusahaan lain selain perusahaan transportasi, misalnya perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa, manufaktur dan sebagainya atau di 

semua sektor perusahaan sehingga tidak terbatas hanya pada sektor 

transportasi saja. Sehingga dapat meminimalisir jika terdapat 

perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan tidak lengkap. 



b. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah periode laporan 

keuangan yang diteliti agar dapat memperakurat hasil penelitian, tidak 

hanya pada perusahaan yang terdaftar pada periode 2014 – 2018. 

c. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah variabel yang 

kemungkinan memiliki pengaruh besar terhadap penghindaran pajak 

seperti profitabilitas, ukuran perusahaan dan variabel yang lainnya. 
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